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ABSTRAK

Hasnawati. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Dalam
Implementas: Zakat Mal Di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru (dibimbing
oleh Ibu Syahriyah Semaun dan Ibu Damirah).

Peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan.

berarti kemajuan, penambahan keterampilan dan kemampuan agar

Iebﬂabci.lnklMa(H-u)adahh tertentu dan kekayaan yang
pmmhkmuﬂﬁdikdwkmdmm yang berhak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahw sistem pengumpulan Zakat Mal di
Kecamatan Mallusetasi  Kabupaten Barru. Penelmmnmnuknpendek&n
‘deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan oleh peneliti is data
yang diperolech adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. teknik
analisis data vang digunakan yaitu data kualitatif.

Sistem penyaluran zakat mal yaitu Muzakk: membagikan zakatnya
kepada Mustahik seperti fakir, miskin, anak yatim, dan di dhnmmelaldem
Amil Zakat Nasional (BAZNAS), dengan alasan pemilik usaha tidak mengetahui

: pengelolaan zakat dan masth kurang percava, serta menganggap sulit
zakat di BAZNAS atau tempat pengelolaan zakat lainnya.

BAZNAS yang merupakan lembaga pengelolaan zakat mal zakat belum
~mkmengphpotmlnk¢d:l(mmh\nl(em

mmmmmmm&m

‘smthmp;dlmdumﬂbclmm

an ukan secara melalui dan
i Badan Amil Zakat (BAZNAS), SRS tege gr—-

fwnci: Peningkatan, Zakat Mal, Kesejateraan Ekonomi
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam mewujudkan cita-Ci an tujuan nasional bangsa Indonesia

senantiasa melaksanakan p rsifat fisik materil dan mental

spiritual, antara lain agama yang mencakup

dengan keimanan dan

satu peran serta masya gunan sosial

at mal.

ranan yang sangat str pengentasan

angan untuk

ali ridha dan

k balik apap

mekanisme

ikian, bukan

Qur’an bany: ali dijumpai

skan tentang

Terjemahnya:

5% Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), h. 1.
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“Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul
(Muhammad), agar kamu diberi rahmat™*.

Zakat terdiri dari dua macam, yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Harta yang
wajib dikenakan zakat antara lain: Pertama, emas dan perak. Kedua, perdagangan dan

perusahaan (perniagaan). Ketiga, hasil pertanian, hasil perkebunan dan hasil

perikanan. Keempat, hasil pertamk elima, hasil peternakan. Keenam, hasil

Pendapatan dan jasa (prof arun). Zakat mal merupakan
harta yang dimiliki o

mal-dan zakat fitrah dila

| perseorangan ata saha. Syarat dan tata cara

ariat Islam dan

r, prinsip, tujuan dan j : utan Negara
yang la zakat mal sebagai sar
rezeki ¢ berbuat kebajikan bag i arakat maka
sangat elolaan manajemen zakat mal,

masyarakat pakan suatu

gan sosial yang ini terjadi

syarakat pada umum intah suatu Negara ¢ pinan suatu
ntut mernJAun \EPr.AJRIE bentuk 1 pengelolaan
’ an dibawah

naungan Negara.
Mensejahterakan kehidupan bangsa merupakan tujuan nasional yang

diamanahkan dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia alinea keempat.

**Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah (Al-Qur-an dan Terjemahannya)
(Bandung: Diponegoro, 2008), h. 357

**http://m-alwi.com/uu-no-23-tahun-2011-tentang-pengelolaan-zakat diakses pada senin, 23
November2015.
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http://m-alwi.com/uu-no-23-tahun-2011-tentang-pengelolaan-zakat

Pembangunan di segala bidang, diupayakan pemerintah Indonesia dapat
meningkatkan kesejahteraan penduduk atau masyarakatnya. Namun upaya ini tidak
terlalu didukung dengan aktualisasi yang dilakukan pemerintah dan badan pengelola
keamilan zakat mal pada Masyarakat Kecamatan Mallusetasi. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, peneliti mengarah pada kajian tentang Implementasi Zakat mal untuk
meningkatkan kesejahteraan-Masyarakat di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru.
Selain itu fokus pula pada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
keberhasilan dan faktor-faktor yang dapat menghambat keberhasilan pengelolaan
manajemen zakat mal pada masyarakat Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru.

Potensi zakat mal pada masyarakat Kecamatan Mallusetasi memang cukup
besar. Akan tetapi masalah yang terjadi saat ini mulai dari kesadaran masyarakat dan
amilin kurang optimal satu sama lain. Kesadaran masyarakat dalam membayar zakat
mal masih banyak yang acuh. Untuk itu, badan atau lembaga penghimpun zakat
sendiri perlu melakukan strategi guna mengelola sebaik mungkin dana yang belum
terhimpun. Bisa jadi, jika dikelola. dengan baik, setidaknya akan membantu
membereskan permasalahan kemiskinan dan kesejahteraan, apalagi kalau setiap
pengelola dana penghimpun memiliki program yang baik dan visioner.

Sudah saatnya setiap para’ pengelola zakat/ mal membuat sebuah inovasi
penyaluran yang lebih bermanfaat danterarah karena hingga Kini masih banyak dana
zakat yang belum tepat sasaran atau terkelola dengan baik. Imbasnya, ketika warga
fakir dan miskin mendapat dana zakat, mereka menghabiskan dengan foya-foya.
Penyaluran dana zakat harus dipersentasekan mana penyaluran zakat konsumtif dan
mana zakat produktif. Setiap fakir miskin harus diberikan dana kelola produktif

berupa modal usaha. Agar tahun berikutnya para mustahiq tersebut tidak lagi



menerima zakat, tetapi berubah menjadi muzakki atau pembayar zakat. Misalnya, jika
mustahiq profesinya seorang tukang bangunan, maka berikan ia berupa peralatan
bangunan untuk menunjang pekerjaannya dan jika masyarakat miskin, maka

berikanlah modal untuk berdagang.

Kita lihat fenomena yang karang, banyak muzakki yang beralih

menyalurkan dana ke piha jelola pemerintah. Bahkan tidak

diharapkan.
di kalangan

kat antara

dibawa naungan swa terarah atau

cayaan muzakki tersebu kredibilitas
ni berpengaruh kepada yang benar-

t dan berkeadilan.

2 pendanaan

zakat pengelolaan
selama ini

masyarakat

yang p leh sebagian

Dalam agama Islam, zakat sendiri menempati posisi penting dalam beragama.
Ini bisa kita lihat dari ayat-ayat al-Qur’an yang mememrintahkan berzakat setelah

memerintahkan untuk sholat. Dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti merasa

Muh. Idris H, “Implementasi Fungsi Manajemen Zakat Mal Pada BAZNAS Kanupaten Pinrang”
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terarik unuk meneliti tentang.“Implementasi Zakat Mal untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru”.
1.2 Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan permasalahan yang telah penulis kemukakan diatas,

Untuk lebih terarah dan sesuai d juan yang diharapkan, penulis mencoba

memutuskan permasalaha inya di dalam skripsi ini dalam
bentuk pertanyaan :

1.2.1 Bagaimana Penyaluran Zakat Kecamatan Mallusetasi

122
atan Mallusetasi Kabup
1.3
n masalah yang telah tujuan dari
peneliti ai berikut :

1.3.1 Sistem Mallusetasi

1.3.2

Ting konomi M at Dalam

entasi Zapw R(EMRJES' Kabups rru

erta kontribusi
baik bagi praktisi maupun akademisi diantaranya:
1.4.1 Bagi penulis, penelitian ini dapat bernilai lebih untuk menambahdan

memperluas wawasan atau ilmu pengetahuan, penulis dapat menerapkan teori-

teori yang diperoleh selama berada di bangku perkuliahan.
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1.4.2 Bagi akademisi diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan
sumbangan pemikiran bagi ilmu syariah pada umumnya dan keuangan Islam
pada khususnya, serta menjadi rujukan penelitian berikutnya sebagai mana

pengaruh zakat mal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

13l

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Terkait dengan zakat mal, ada penulis yang telah membahasnya namun tetap

memiliki perbedaan dengan penulisan
Hasil penelitian “Implementasi Pendayagunaan

abupaten Pinrang”. Hasil

sumtif tradisional. Se

. Pelaksanaan bentuk pe

tuk meningkatkan ke ustahik di

abupaten Pinrang yaitu at Nasional

bupaten Pinra k konsumtif

dengan be sulit untuk

kesejahtera i i a realitas

zakat F AREPiKH[En Pinra

kecamatan

mentasi  Fungsi
Manajemen Zakat Mal pada BAZNAS Kabupaten Pinrang”. Hasil penulisan ini
menunjukkan bahwa : 1). Potensi Zakat Mal yang terdapat pada Kabupaten Pinrang

sangat baik dan besar. Hal ini dikarenakan Kabupaten Pinrang memiliki daerah yang

%" Nurjannah, “Implementasi Pendayagunaan Zakat Mal Terhadap Muztahik Di Kecamatan
Mattirobulu Kabupaten Pinrang”(Skripsi Sarjana:Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare, )
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luas. 2). Fungsi pengelolaan manajemen zakat mal pada BAZNAS Kabupaten
Pinrang belum diterapkan dengan baik. Hal ini dikarenakan potensi zakat mal
tersebut masih belum dapat dioptimalkan atau dimaksimalkan dikarenakan

pengetahuan dan kesadaran masyarakat masih kurang tentang zakat mal. 3). Faktor

penghambat dari pelaksanaan zaka jada BAZNAS Kabupaten Pinrang yaitu

sosialisasi yang belum ma mber daya manusia pada lembaga
tersebut. Sedangkan e jadi T dari tingkat keberhasilan

pelaksanaan zakat mal ye i jemen Kc ikasi yang baik dan

engan  judul

Kecamatan Maritengn p (Analisis

elitian ini lebih fokus kebehasilan

akat terkhusus pada Ma gae dengan

asyarakat. Adapun perb pene ini  dengan

ian. Selain aneliti  lebih

anajemen z3 | yang yang

tanggapan

at itu hanya

a umumrpngnEMaRaErputaran 0

Muh. Idris H, “Implementasi Fungsi Manajemen Zakat Mal Pada BAZNAS Kabupaten
Pinrang” gSknpm Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare, 2016)
Musyawarah M Ahdad, “Efektifitas Badan Zakat (BAZ) dalam Mengelolah Zakat di
Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap (Analisis Respon Masyarakat)” (SKripsi Sarjana; Jurusan
Syari’ah dan Ekonomi Islam: Parepare, 2013), h.16
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2.2 Tinjauan Teoritis
Penelitian ini menggunakan suatu bangunan kerangka teoritis atau konsep-
konsep yang menjadi grand teori dalam menganalisis permasalahan yang akan diteliti

atau untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah dibangun sebelumnya.

Adapun tinjauan teori yang digunaka
2.2.1 Teori Implementasi
2.2.1.1 Pengertian Im

smentasi sebagai berikut:
tivitas yang

dakan untuk

memerlukan jaringan p ng efektif®.
Usman, implementasi da aktifitas,
u adanya mekanisme s entasi bukan
aktivitas, tetapi suatu k dan untuk

apai tujuan

rut Cleaves, impl upakan proses berg enuju tujuan

tif dan politi hasilan atau

%Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan (Jakarta: Erlangga, 2004),
h. 9.

*'Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), h. 6.

82 Solihin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang Press, 2008), h. 187
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2.2.1.1.4 Menurut Mazmanian dan Sebastiar, implementasi adalah pelaksanaan
keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang, hamun
dapat pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan-keputusan eksekutif

yang penting atau keputusan badan peradilan®.

2.2.1.1.5 Menurut Van Meter dan n, implementasi adalah tindakan-tindakan

yang dilakukan _t ividu atau pejabat-pejabat atau

yang diarahkan pada

a hasil akhir
ram tersebut dengan tuj

, As. Mengemukakan adalah “put

ect” (penerapan sesu n efek atau

2.2.1.1. gemukakan

ementasi  sebagai i lam Nurdin

an, mengem ntasi adalah san aktivitas

salinmePRREPARE
2.2.1.2
public atau
program, diantaranya komunikasi atau’ kejelasan informasi, konsistensi informasi,
(communications), ketersediaan sumber daya dalam jumlah dan mutu tertentu

(resources), sikap dan komitmen dari pelaksana program atau kebijakan birokrat

8% Solihin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, h. 68
% Solihin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, h. 65
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(disposition), dan struktur birokrasi atau standar operasi yang mengatur tata kerja dan
tata laksana ( bureaucratic structure). Variable —variabel tersebut saling berkaitan
untuk mencapai tujuan implementasi kebijakan.

2.2.1.2.1 Komunikasi (communications): berkenaan dengan bagaimana kebijakan

dikomunikasikan pada i dan atau public, ketersediaan sumber
daya untuk me dan tanggap dari para pelaku
yang terli imana strukt i pelaksana kebijakan.

ber daya (resources) : an dengan sumber daya

tu kebijakan dan mer ~ siawi yang
aannya pada seseorang
an seorang pegawai Y
alaman, keahlian, keterampi
2.2.1.2. ormasi:  mer kedua yan ting dalam

blementasi ke yang disampaikan

s sehingga

isken 2R EPARE

tau memper

2.2.1.2.6 Sarana dan prasarana: merupakan alat pendukung dan pelaksana suatu
kegiatan. Sarana dan prasarana dapat juga disebut dengan perlengkapan
yang dimiliki oleh organisasi dalam membantu para pekerja di dalam

pelaksanaan kegiatan mereka.
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2.2.1.2.7 Pendanaan: membiayai operasional implementasi kebijakan tersebut,
informasi yang relevan, dan yang mencukupi tentang bagaimana cara
mengimplementasikan suatu kebijakan, dan kerelaan atau kesanggupan

dari berbagai pihak yang terlibat dalam implementasi kebijakan tersebut.

Hal ini dimkasud agar i tator tidak melakukan kesalahan dalam

mengimplemen

. Struktur birokrasi me jas dan para

jakan, memecahkanny tugas serta
2.2.2

22.2.1
ar dari zaka,
berarti bahasa arab
(az-zake

perintahkan

untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak. Disebut pula sedekah seperti

85 Abdullah, Implementasi Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikatif Di SMP Negeri 3 Parepare, Tesis (Parepare, 2017), h.
16-17.

% Mahjuddin, Masail Fighiyah (Cet.4;Jakarta:Kalam Mulia, 2003), h. 161.
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dalam firman Allah Q.S At-Taubah/9:60. Yang dimaksudkan sedekah dalam ayat ini
adalah zakat wajib, bukan sedekah sunnah®’. Dalam al-Qur’an terdapat 32 buah kata

zakat, bahkan sebanyak 82 kali diulang sebutannya dengan memakai kata-kata yang

sinonim dengannya, yaitu sedekah dan infaq. Dari 32 kata itu, 27 diantaranya

ya.

segi masalah

figh be juml tertentu yang jiwajibk ahkan pada

orang berh mping berarti meng j itu

sendiri. gkan t Peraturan Perundan akat adalah

harta e jib d an oleh seorang muslim a imiliki oleh

sesuai deng k diberikan yang berhak

0

t Undang-U 011 tentang olaan zakat,

atau badan

diakses pada Jumat, 05 Agustus 2016.
%8 Gusfahmi, Pajak Menurut Syariah, (Cet: I, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h.
91

% Faridah Prihatini, Hukum Islam Zakat dan Wagaf (Teori dan Prakteknya di Indonesia),
Cet: | (Jakarta: Papas Sinar Sinanti dengan Badan Fakultas Hukum Universitas Indonesia;2005),h. 46

" Departemen Agama Republik Indonesia, Peraturan Perundang-undangan Pengelolaan
Zakat, (Jakarta: Proyek Peningkatan Zakat dan Wakaf Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama Republik Indonesia;2003),h. 3
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usaha untuk diberikan kepada yang berhak, menerimanya sesuai dengan syariat
Islam. Zakat merupakan salah satu rukun Islam dari lima rukun yang membentuk
Islam. Oleh karena itu, hukum berzakat bagi orang yang sudah memenuhi syarat

adalah Fardlu ‘ain.”

Berdasarkan defenisi-defenisi zakat dapat dipahami bahwa zakat

merupakan kewajiban seora sebagian hartanya yang telah

mencapai nisab dala entu dan diber a orang-orang yang berhak

menerima zakat unt enyucikan dan membersihke a dan hartanya sesuai yang

g mewajibkan zakat
kun Islam ketiga yan kan ahun kedua
mayoritas ulama. Land ajibe bayar zakat
ada yan : r’an dan hadis, diantaranya:

Qur’an:
L g G KN

" PAREPAR

g
Allah. Sesungguhnya Allah Ma a melihat apa-apa yang kamu kerjakan”'*.

7! Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi,Figih Empat Madhzab, Jilid 2, h. 423.

?Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 17.
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2.2.3.1.2 Undang-undang yang menjadi landasan kewajiban zakat:
UU No. 23 Tahun 2011 tentang kewajiban zakat, pasal 1 angka 2 menyatakan
bahwa: “ zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan

usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat

Islam®,

22313 Fatwa Ulam
Fatwa Majeli onesia Nomo 003 tentang Penghasilan,

menyatakan bahwa:

syarat telah

ng yang enggan memb
di dalam Al-Qur’an

ncaman di dalam Al-Q w ang enggan

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang

*Dokumen Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat.

"“Gusfahmi, Pajak Menurut Syariah, h. 189.
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dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah.
dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya
pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu dalam
neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan
punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu
yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat
dari) apa yang kamu simpan itu.*( at- Taubah [9]:34-35

2.2.4.2 Ancaman di dalam As-Sunn

Adapun ancaman di orang yang enggan membayar
zakat adalah :

Abu Huraira

Adapun orang yang enggan membayar zakat, namun masih tetap meyakini

kewajibannya, ia telah berdosa karena keengganannya tersebut tanpa

" Muhammad Sayyid Sabig, Figih Sunnah (2), (Jakarta : Pena Pundi Aksara), h. 48
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mengeluarkannya dari agama islam. Penguasa berhak mengambil zakat darinya
secara paksa dan memberikan hukuman takzir kepadanya.
2.2.5 Asas-asas zakat

2.2.5.1 ljbari ( Hak Negara )

Hak kepengurusan zakat ad ara. Negara melalui pemerintah diberi

hak oleh Allah untuk me mempunyai tugas wajib untuk

mengambil zakat dari ng telah me at, baik rela atau ikhlas

ang bersifat
ijtihadi anya untuk dinalar). In pada seperti
lu, bahwa lafal dala amwal yang
iambil zakatnya yang ke wajib zakat
1 adalah berbentuk lafazh ( 1 meliputi

seluruh harta. Di i atakan Safwze 5 (128-129),

bahwa afazh zakat keterbukaan

n penafsiran
erspektifF*aRaErPﬁ R;E(an Allah ukaan bumi

3 samping itu
a baru walaupun
unsurnya dari harta benda ciptaan Allah.'Dari waktu ke waktu karena potensi manusia
sebagai khalifah Allah dalam menciptakan harta baru dalam berbagai macam, jumlah

harta akan makin bertambah. Jumlah harta dalam berbagai macam tidak pernah akan

’® Andi Bahri, Ekonomi Islam (Zakat Ajaran Kesejahteraan dan Keselamatan Umat), h. 65-66
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mempunyai batas jumlah akhir atau akan bertambah terus menerus sejalan dengan
perkembangan zaman. *’
2.2.5.3 Fawri

Abdullah Nashih Ulwan (93) mengisyaratkan, sifat pemerintah pembayaran

zakat yang bersifat fawri (segera rintah pelaksanaan pembayaran zakat

sesegera mungkin bila syar i.Menurut Nashih Ulwan (93),
jika harta kepemilika wajib segera dikeluarkan

zakatnya.Dalam h

iddieqy (58)
ib segera dibayar atas yang telah
ungkinkan untuk dibay: tidak boleh

sama se ‘ bayaran zakat atasnya. dibayar atau

tara keadaannya terpenuhi, 8

3, tujuan za t disebutkan

aI'MaI) Uc dK A K c a o ) cJC dK K alla bn Sabil dan

lain-lain. Yusuf Qardhawi (46) mengkonfirmasikan suatu hal sebagai berikut:

" Andi Bahri, Ekonomi Islam (Zakat Ajaran Kesejahteraan dan Keselamatan Umat), h. 67-68

"8 Andi Bahri, Ekonomi Islam (Zakat Ajaran Kesejahteraan dan Keselamatan Umat), h. 71
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Dalam sebuah hadis dari Anas diriwayakan, bahwa seorang dari Bani Tamim
datang kepada Rasululullah saw. Dan berkata, ya Rasulullah! Saya seorang kaya raya
dan juga memiliki keluarga besar. Beritahukan pada saya, apa yang harus saya

perbuat dan bagaimana cara menginfakkannya? Rasulullah saw. Bersabda:

1 0 5 i LT B dlile g

Az A% a1 350 5 0 & e (e

Artinya:
“Dlrlwayatkan a: keluarkan zakat dari
harta arena : dan berikan hak

ya, berarti ia telah a sihkan dan

wa tazkiyyah al-nafs).
2.2.7.1. al i ' diwajibkan
2.2.7.1. ka: WE i erdeka, jadi
2.2.7.1. apai jumlah

tertentu.

2.2.7.1.4Tetap dalam nisab: maksudnya harta tersebut tidak terdapat harta milik

orang lain.

" Andi Bahri, Ekonomi Islam (Zakat Ajaran Kesejahteraan dan Keselamatan Umat), h. 73-74
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2.2.7.1.5Kekayaan tersebut harus:
2.2.7.1.5.1  Sepenuhnya milik sendiri setelah dikurangi utang.
2.2.7.1.5.2  Kelebihan dari kebutuhan primer yang dia perlukan. (pakaian, rumah

dan alat rumah tangga, peralatan mobil dan lain-lain yang digunakan

sendiri).®
2.2.7.1.6 Syarat sah zakat
berniat untuk membeakat

2.2.7.1.7 Niat, orang payar zakat 0

b dan sunnah.

2.2.7.1.

At-Taubah/9:35

& =4
- A - - 47 “ s
) 54 L@: \’_ﬁjg-"é &
S I S < .
s
Terjem
lalu dibakar
ggung mere dikatakan)
ang kamu si ntuk dirimu
amu- simpan
2.2.9
dan zakat

mal.Zakat Fitrah adalah zakat yang' diwajibkan pada akhir puasa ramadhan.

8 Abd Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Islam, (Cet. II;
Jakarta: Kencana Prenada Putra Group, September 2012), h. 404.

81 Fahrur Mu’is, Zakat A-Z Panduan Mudah. Lengkap , dan Praktis Tentang Zakat, (Cet. I;
Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2011), h. 34.

82Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 192.
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Hukumnya wajib atas setiap orang muslim, kecil ataudewasa, laki-laki atau
perempuan, budak atau merdeka. %
Zakat Mal atau harta adalah zakat yang diwajibkan Allah Ta’alah terhadap

kaum muslimin yang telah meiliki harta mencapai nishab dan haul serta syarat-

syaratlainnya.
2.2.10 Sasaran Zakat

Sasaran zakat ©

mencukupi
mereka tidak mampu u ereka yang

uk memenuhi kebutuha

ama dengan
kehidupan

efakirannya

pelaksanaan
a amil (ckle)

menunjukkan bahwa urusan zakat sebagaimana yang diisyaratkan al- Qur’an

8 Faridah Prihatini, Op.Cit, h.52

8 Saleh AL-fauzan, Figh Sehari-hari, Terjemahan Ahli Bahasa, Cet 1 (Depok, Gema Insani,
2006), h. 279

8 Andi Bahri S, M.E.,Ekonomi Islam(Zakat Ajaran Kesejahteraan dan Keselamatan Umat), h.
108-109
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haruslah ditangani oleh banyak orang. Urusan zakat adalah urusan orang banyak atau
tidak mungkin bisa ditangani satu atau sedikit orang, karena urusan zakat
menyangkut seluruh kaum muslim.
2.2.11.4 Mukallaf

Mukallaf (45ilae 55 ;4 ialat

terhadap agama islam; a

ang dilunakkan atau dipikatkan hatinya

pkan kecenderungan keyakinan

keagamannyabertamb ke arah islam; atau orang yang
ada harapan aka nada
gertian yang

lam menjadi

-orang berhutang, baik u iri sendiri

n orang lain atau masyarak ri sendiri

seperti n dan lain-lai gkan

kemasle i a i biayai orang

an lain-lain

PAREPARE

Sarana

dalam istilah agama islam disebut budak belian yang berstatus mukatab.

8 Andi Bahri S, M.E.Ekonomi Islam (Zakat Ajaran Kesejahteraan dan Keselamatan Umat), h.
109-110
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2.2.11.7.Fi Sabilillah
Fi Sabilillah ialah setiap amal perbuatan yang dilakukan berdasarkan atas
dasar ikhlas dan tagarrub ilallah, baik berbentuk jihad (perang) maupun berbentuk

bukan jihad seperti menuntut ilmu, membangun sarana umum, dan lain-lain.

2.2.11.8.1bnu Sabil
Ibnu Sabilialahorang ir), baik didalam negeri maupun

diluar negeri, kaya at: pah kehabisan bekal dalam

n, yang mendz

perjalanan, menyebabkannya dalam ketidakpastian. *

kat, mereka
ut:
ang Ateis

kat mengenai hal itu. R

bahwa kafir dzimmi tidak boleh diberi zakat, kecuali yang muallaf.”

2.2.12.2 Bani Hasyim

87 Andi Bahri S, M.E. Ekonomi Islam (Zakat Ajaran Kesejahteraan dan Keselamatan Umat),
h. 110
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Yang dimaksud dengan Bani Hasyim adalah keluarga Ali r.a., keluarga Uqail
r.a., Keluarga Ja’far r.a., keluarga Abbas r.a. dan keluarga Harits r.a.. Ibnu Qudamah
berkata, “Kami tidak mengetahui perselisihan ulama mengenai diharamkannya bani

Hasyimuntuk menerima zakat karena Nabi saw. telah bersabda,

G Ul alal)  aaak JY (il ¥ dBaal &)

Artinya:

diterg%na keluarga

; , kan kepada
dan cucu. Hal ini di orang yang
ajib menafkahi orangtu ,
orang fakir, dan muz s
daripada zakat). Jika ia me e )ada mereka,

tidak perlu mengambil zakat darinya sebagaimana kedua orang tua, kecuali jika ia

berarti
kewajib

2.2.12.4

boleh m

memiliki utang. Dalam keadaan itu, ia boleh diberi zakat melalui bagian garim agar ia

dapat melunasi utangnya.

8 Muhammad Sayyid Sabig, Figih Sunnah (Jakarta:Pena Pundi Aksara, 2012), h.140-141.
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2.2.12.5 Membayar Zakat untuk Amal-Amal Kebajikan
Menggunakan harta zakat untuk amal-amal yang mendekatkan diri kepada
Allah selain untuk diberikan kepada delapan golonganyang telah disebutkan adalah

tidak boleh.Oleh karena itu, harta zakat tidak boleh dipergunakan untuk membangun

masjid, jembatan, jalan, penghormatz mengkafani mayat dan lain sebagainya.®
2.2.13. Hikmah dan Ma

Zakat adalah i engandung hikmah dan
aitan dengan orang yang

n zakatnya,

isi alam ini diciptakan hs kepentingan
aan tiap manusia berbed ng harta benda
memiliki harta benda yang

g, ba Ja pula yang

karena itu, z enjadi solusi

untuk g, membantu dan orang-
orang embutuhkan i aatan harta,
agar ha

kan dampak
positif, umumnya,

diantaranya:*!

8 Muhammad Sayyid Sabiq, Figih Sunnah (Jakarta:Pena Pundi Aksara, 2012), h. 143-144.

% Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekenomian Modern Cet ke 1 (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002), h. 9

°! Suparman Usman, Hukum Islam, h. 161
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Mengkikis sifat kikir dan melatih seseorang untuk memiliki sifat dermawan,
yang dapat mengantarkan menjadi orang yang mensyukuri nikmat dari Allah
swt. Untuk mensucikan harta dan diri.

. Menciptakan ketenangan dan ketentraman bagi pemberi dan penerima zakat.

Zakat dapat menghilangk kian dan iri hati dalam masyarakat.

terjadinya  kesenj menimbulkan ketegangan,

kecemasan, d an dalam mas g menyebabkan keresahan

ik dari segi

melihara persatuan, per S at manusia

lidaritas sosial secara n

I-Jazairi, hikmah disya alah sebagai

pedagang, agar harta tidak beredar dikalangan tertentu, atau hanya beredar

dikalangan orang-orang kaya saja.

*2 Abu Bakar Al-Jazairi,Ensiklopedi Muslim, (Jakarta:Darul Falah,2000), h. 396.
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Allah mewajibkan zakat sebagai suatu ketaatan kepadan-Nya dan sebagai
ungkapan syukur atas nikmat yang dianugrahkannya, baik nikmat yang zhahir
maupun nikmat batin. Dengan menunaikan zakat ada kepuasan tersendiri yang

didapatkan setelah melaksanakannya yaitu:

a. Mengkokohkan persaudaraan a. sesama dengan menjalin persaudaraan,
silaturahim dan saling

kebodohan dan penyakit

idu Syukur Rahmad

i mengatakan, bagi mu mu dan taat,

penunaian zakat mer rasa syukur

kepada rahmat-Nya yang banyak am. Dengan
nikmat

senantia yukur kepada All

besar, ebebasan d kinan yang akan sarana

belengg eritaan dPIAI'RIE pAIRTEengisyar

ketika

pertama s apkan  a 3 kedua k dan ketiga,
membelanjakannya sebagian sesuai dengan ketentuan syari’ah. Dengan demikian,

berzakat berarti merupakan bentuk kesyukuran tertinggi kepada Allah atas nikmat-
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Nya berupa harta.Sementara kepribadian syukur itu merupakan salah satu kepribadian
istimewa menurut Islam.*®
2.2.13.1.2. Mendatangkan Kasih—Sayang Allah

Secara psikologis, zakat merupakan manifestasi dari kebaikan hati dan

kemuliaan budi.Al- Jurjawi mengata at yang bernilai belas kasih kepada fakir-

miskin, menunjukkan kebai budi orang kaya.Manifestasi dari
kebaikan hati dan ken

naik martabat dimata orang miskin. iski ang diberi zakat) akan berterima

rcayaan Diri dan Optimi
ud al-Ba’li mengataka em n disamping

n, juga kepercayaan diri ( nce) besaran hati

ab muzakki terbebaskan
selalu memu kecemasan
ri gangguan Kk an dari pihak

t menikmati

blasanyaptn nl EIP nrREebabkann

% Andi Bahri S, M.E. Ekonomi Islam (Zakat Ajaran Kesejahteraan dan Keselamatan Umat),
h. 111
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atau usahanya. Bukankah menurut Allah itu Yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang lagi Maha Pelindung.*

2.2.13.2. Dari Segi Ekonomi

2.2.13.2.1. Menambah Kuantitas Nikmat Harta

Al- Jurjawi mengatakan, zak menambah dan mengembangkan keadaan

harta, seolah-olah ia adalah.p

lainnya seperti infak d erarti orang-

tiga hal yang sangat ah menahan

tan, seperti mencuri, me lan lain-lain,

ggak keamanan bagi umu memelihara

keduanya, sehingga yang kaya tidak khawatir akan suatu ketika mengalami kendala

dalam berdagang sebab akan mendapatkan bantuan dari orang miskin yang telah

% Andi Bahri, Ekonomi Islam (Zakat Ajaran Kesejahteraan dan Keselamatan Umat), h. 111-
112
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diberi zakat. Di samping itu, zakat mengajarkan saling pengertian kepada kelompok-
kelompok yang ada dalam masyarakat, sehingga akan memperkuat sikap toleransi
social yang tinggi. Saling pengertian dan sikap toleransi itu akan menciptakan kerja

sama social yang menjadikan pertumbuhan penduduk tidak akan menjadi beban

karena diikat oleh persaudaraan lahi
2.2.13.3.2. Menciptakan Ra lasyarakat

Ketiadaan rasa am sebuah masy upakan malapetaka paling
ungkinkan menjadi penyebab harta dan nyawa atau
malapetaka

ang disebut

enurut al-Ba’li, malap AN rasa aman

ua malapetaka. Seperti sebelumnya,

indak kejahatan, itu ka nya orang-

erbelah-kasihi dari orang-o mikian pula

etiadaan rasa syarakat atau juga akibat

nya orang- tetapi jika

ya memerhat ite orang-orang

membelaPaAi naEbP*)RJEn zakat,
2 | .-

2.2.13.3.3. Menaikkan Martabat/Kemuliaan Kelompok Mustahik
Kekafiran, kemiskinan, utang dan sebagainya menyebabkan kehinaan di mata
manusia di dunia.Kelompok penyandag keadaan itu biasanya mengemis-ngemis

sementara mengemis- ngemis itu di mata masyarakat tergolong perbuatan hina. Hina
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di mata masyarakat karena menurut al-Ba’li (135), akan merusak martabatnya sebagai
manusia akibat sering orang yang dimintai tidak memenuhinya, bahkan mengusirnya
secara kasar menyebabkan malu dan hilang nilai kemanusiaannya. Namun dengan

perintah zakat kepada orang-orang kaya untuk diberikan kepada orang-orang miskin

dan yang dituntut untuk memberika a ikhlas guna mendapatkan ridho Allah,

berarti pemberian zakat ti lapar bagi fakir-miskin, tetapi
sekaligus mengangka orang-orang

2.2.1.2.2 Manfaat Z

esenjangan social antar
dari Allah swt.

96

2.2.14 rkan Zakat

yang ber an  zakat, tidak
ya selama beber ji an zakatnya
kat tersebut

fir.%

mlah tahun

ang durhaka
dan penduduk kemudian

pemimpin Islam menguasai mereka, maka ia wajib mengambil zakat dari mereka

% Andi Bahri, Ekonomi Islam (Zakat Ajaran Kesejahteraan dan Keselamatan Umat), h. 113-
114

% Fahrur Mu’is, Zakat A-Z, Cet I, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2011) h. 31
" Muhammad Sayyid Sabig, Figih Sunnah (Jakarta:Pena Pundi Aksara, 2012), h. 117.
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sesuai dengan tahun-tahun yang telah terlewati. Hal itu merupakan pendapat Malik,
Syafi’l dan Abu Tsaur.
2.2.15 Pemanfaatan dan Pendayagunaan Zakat

Pemanfaatan dan pendayagunaan zakat dapat digolongkan:

2.2.13.1 Konsumtif tradisional, zak faatkan dan digunakan langsung oleh

mustahik untuk pen
2.2.13.2 Konsumtif k am bentuk lain dari jenis
a langsung

an, terutama

al, yaitu zakat yang : tuk barang-
bing/sapi dan mesin pro
, yaitu pendayagunaan za ujuc alam bentuk
bagi pedagan

Konseptual

2.3.1 t Guntur S adalah perlue ivitas yang
menyesu?*rnsEPn RaEtujuan dz lakan untuk
2.3.2 r dari zaka,

berarti berkah tumbuh, bersih dan baik. Kata zakat berasal dari istilah bahasa

arab (az-zakaata) yang berarti tumbuh, berkembang, suci atau bersih.

% Rachmat Fatahillah, http://rachmatfatahillah.blogspot.co.id/2013/03/zakat-konsumtif-dan-
zakat-produktif.htmldiakses pada jumat, 27 November 2015.

% Khairul Anwar, http:/lazismu.pdmjogja.org/konsep-pendayagunaan-zakat/ diakses pada
rabu,25 November 2015.
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2.4 Kerangka Pikir

Implementasi Zakat Mal

UU NO. 23 Tahun 2011

Pengumpulan Zakat Mal Pengelolaan Zakat Mal
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Meningkatkan Kesejahteraan

Ekonomi Masyarakat dalam
Implementasi Zakat Mal di
Kecamatan Mallusetasi

K ahiinatan Rarrii
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BAB 11
METODE PENELITIAN
Metode penetlitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada Pedoman

Penulisan Karya Iimiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan IAIN Parepare tanpa

mengabaikan buku-buku metodologi Metode penelitian dalam buku tersebut,

mencakup beberapa bagian asi dan waktu penelitian, fokus

penelitian, jenis dan ik pengumpulan data dan

analisis data'®.

31
imal harus
pendekatan
litian lapangan (field

barkan (mendeskripsi

unt

cerita atau te

ketika mereka

berpartisipasi dalam kegiatan penelitian " sehingga peneliti dapat mengemukakan data

100 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi). Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30-36.

101 symadi Suryabrata, Metodologi Penulisan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 18.

34
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berupa fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Ketiga, peneliti mengharapkan
pendekatan penelitian ini mampu memberikan jawaban atas rumusan masalah yang
telah diajukan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di an Mallusetasi Kabupaten Barru dalam
rentang waktu + dua bulan.

3.3 Fokus Peneliti

erupakan hal yang sange dalam menentukan
1da dasarnya
i dilakukan

ang terhadap adanya penelitian

dapun penelitian ini b entasi Zakat

kesejahteraan masyar. Mallusetasi

an maupun
alam bentuk

akan dalam

102 joko Subagyo, Metode Penulisan (dalam teori praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
87.
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3.4.1 Data Primer
Data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung dari
informan dan informasi melalui wawancara dan observasi langsung di lapangan.

Informan adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam penelitian yang

merespon pertanyaan-pertanyaan ®_ Data primer yaitu data yang diperoleh

dengan melakukan observasi syarakat seperti Tokoh Agama,
Tokoh Masyarakat, al yang berkaitan dengan

zakat mal di Kecam usetasi Kabupaten Bar

a peneliti ipe ecara tidak

erantara. Data sekun dkan yaitu

ang diharapkan seba gkap dalam

ng diperoleh berasal d ernet, artikel

Pengumpila
pulan data | me k
engan referensi n objek. Ad

m pengur PR R EP AR E

riil  yang dibutuhkan

eknik yang

108 sugiyono, Statistik Untuk Penulisan (Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h. 34.

%Masyuri dan Zainuddin, Metode Penulisan (Pendekatan Praktis dan Apikatif) (Jakarta:
Revika Aditama, 2008), h. 19
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3.5.1 Wawancara (Interview)
Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa

menggunakan pedoman wawancar i metode wawancara ini bahwa di setiap
penggunaan metode ini wawancara, informan, materi
wawancara dan pedo mesti ada).
3.5.2 Observasi
di lapangan
omena yang

diselidi i lam penelitian.

adalah metode yang d elusuri data

historis : ta yang tersedia adalah da rat, laporan

105 Byrhan Bungin, Metode Penulisan Kuantitatif (Jakarta:Kencana, 2005),h. 144.
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3.6.1 Analisis Induktif
Analisis induktif adalah suatu proses yang digunakan untuk menganalisis
data berdasarkan data atau pendapat yang bersifat khusus kemudian menarik suatu

kesimpulan yang bersifat umum.

3.6.2 Analisis Deduktif
Analisis dediktif a isis data yang berdasarkan pada
data atau pendapat y:

khusus'®®.

kesimpulan yang bersifat

13l

PAREPARE

108\ asyuri dan Zainuddin, Metode Penulisan (Pendekatan Praktis dan Apikatif), h. 26.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskriftif lokasi penelitian

Dalam melaksanakan ian ini ada beberapa hal yang harus

diperhatikan oleh peneliti ang menjadi sasaran penelitian.
Tempat/lokasi d an Mallawa Kecamatan
5 Desa dan 3
alah sebuah

olah Selatan

tan 2tasi dengan

geografis an Mallawa

lurahan Mal

4.1.1.1 Batas wilayah Kelurahan Mallawa adalah :

Sebelah Utara  : Desa Kupa
Sebelah Selatan : Kelurahan Palanro

Sebelah Barat  : Selat Makassar

39
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Sebelah Timur : Desa Nepo
4.1.1.2 Kelurahan Mallawa
Kelurahan Mallawa terdiri dari 5 Lingkungan dan 16 Rukun

Tetangga (RT)

Jalange

Mallawa

penduduk Kelurahan"Mallawa yaitu sebanyak 3.668 orang yang
terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 1.810 orang dan penduduk
perempuan sebanyak 1.858 orang. Adapun Kepala Keluarga
sebanyak 842 KK.

4.1.2.2 Penduduk masyarakat Kelurahan Mallawa menurut kelompok umur
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Tabel 2
Jumlah penduduk masyarakat Kelurahan Mallawa menurut

kelompok umur

No Kelompok umur Jumlah

217 Orang

100 Orang

376 Orang

>15-18 Tahun

>18-60 Tahun

>60 Tahun

n usia 00-03
100 orang,
mur >06-12
130 orang,

umiah umur >18-60
>60 tahun yaitu 701

tahun vyaitu 1817 orang dan jumlah umur
orang.
4.1.2.3 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikian masyarakat Kelurahan Mallawa adalah
sebagai berikut:
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Tabel 3
Tingkat pendidikan

No Tingkat pendidikan Jumlah (orang)

Tidak pernah sekolah 526 orang

Belum sekolah 349 orang

214 orang

855 orang

615 orang

o O B~ W N -

981 orang

tabel 4.3 tingkat pe Kelurahan
k pernah sekolah seba um sekolah
214 orang,
2banyak 615

3) sebanyak

3

4

5 Nelayan 207

6 Pemulung 1
Jumlah 741

Sumber data: Kantor Kelurahan Mallawa
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Pada tabel 4.4 menunjukkan penduduk menurut  mata
pencaharian masyarakat Kelurahan Mallawa, Karyawan berjumlah 107
orang, Tani berjumlah 144 orang, Pertukangan berjumlah 57 orang,
Buru Tani berjumlah 225 orang, Nelayan berjumlah 207 dan
Pemulung 1 orang.

4.1.2.5 Sarana dan Prasarana

i Sarana dan Prasarana berupa

Sarana dan Prasaran
Mesjid

salai pelayanan
yarakat

Sumber data: Kantor Kelurahan Mallawa

Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa di Kelurahan Mallawa
terdapat 20 buah sarana dan prasarana yang terdiri dari prasarana
ibadah yang didalamnya Mesjid berjumlah 4 buah, Mushallah
berjumlah 3 buah, prasarana olahraga yaitu lapangan bulu tangkis
berjumlah 3 buah, lapangan volli berjumlah 3 buah, prasarana
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kesehatan yaitu puskesmas berjumlah 1 buah, laboratorium berjumlah
1 buah, dan prasarana pendidikan yaitu SD Ibtidayyah yang berjumlah
3 buah.

4.1.3 Struktur Pemerintahan Kelurahan Mallawa

KEPALA KELURAHAN

L

1
SEKERTARIS KELURAHAN

SEKSI TATA SEKSI PEREKONOMIAN DAN
PEMERINTAHAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

SEKSI KETENTRAMA
DAN KETERTIBAN

B of ()

ATE OF 15LAMIC INSTITUTE PAREPARE

LING. JALANGE LING. PADANG  LING. TELLU- LING. MALLAWA  LING. JONCONGAN
POBBO LELLANGE ™
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4.2 Implementasi Zakat Mal Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi

masyarakat Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru

Zakat dijelaskan dalam al-Qur’an sebagai pernyataan yang jelas akan

kebenaran dan kesucian iman. Iman tak sekedar kata-kata melainkan dengan iman

harus dapat mewujudkan keberad ebaikan Allah swt. Pengamalan zakat

hanya akan bernilai jika an dari motif lain. Hadis yang

merupakan sumber n Islam menguatka ‘an dengan cara mengupas

zakat te tapk

sebagai a. i rupa ti keimanan

dan ung asa enghilangkan kemiski eng at kecintaan
kepada :

eru lah satu rukun Islam y. dije . Kewajiban

am al-Qur’an dan sunnah baik a pun khusus

diketahui d ian dari kew agama. Jika

mengingk t a ia diangge . Meskipun

orang yang tidak m ar zakat hanya ber akhirat nanti

dan anc tu beIumMﬂM A\RuEndonesia Umat Islam
harus g dah banyak

membantu orang-orang yang memb annya. Jadi zakat menuntun masyarakat
untuk peduli kepada sesama manusia, karena zakat berperan dalam meningkatkan
kesadaran sosial akan nilai kemanusiaan dan mendorong produktivitas ekonomi,
zakat juga berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa zakat itu

untuk mendekatkan dan meningkatkan ketaatan masyarakat kepada Allah.
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Zakat merupakan cerminan akidah, semakin tinggi akidah seseorang, semakin
terasa ringan untuk mengeluarkan zakatnya, hal ini karena zakat berbanding lurus
dengan keimanan. Zakat juga merupakan rangkaian bangunan keimanan yang

memberikan pengertian bahwa keislaman seseorang akamenjadi semakin sempurna

karenanya dan sebaliknya. Keduduk etara dengan perintah shalat, puasa dan

rukun Islam yang lain. sehi agi umat Islam untuk menunda

zakat dan menyegera
Zakat juga

diwajib nnya terjadi

setelah diwajibkan

atas pa . ang terakhir ini dise arena zakat

cian untuk orang-oran angkan para

nabi ter i ian. Lagi pula, mereka itipan Allah;
memiliki harta, dan tidak
antara yang

mengurangi

enteng  yang
yang dapat

menyuburkan harta untuk berkembang dan tumbu

107 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT),h. 202.

108 \Wahbah Al-Zuhayly, “Zakat Kajian Berbagai Mazhab” (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 89.

109 Ali Hasan, Masail Fihiyah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 2.
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4.2.1 Sistem Pengumpulan Zakat mal pada usaha Gogos dan penjual ikan
maero
Islam telah memasukka dalam struktur keyakinannya suatu peraturan unuk

kemandirian sosial, dimana setiap orang memberikan sumbangan sesuai dengan

kemampuannya, untuk memenuhi 3. Mmengenai suatu persaydaraan dimana

setiap orang memiliki martak nkeberadaannya sebagai khalifah
Tuhan dan sebagai iban setiap Muslim umat
mencari_nafkah, Isle uga menjadikannya suatu kewajiban bersama masyarakat

ndiri karena

t sebenarnya dimaksud

sampai tingkat kemiskinan bis

zakat j

tidak be

a Islam mengajarkan p

gan elit saja hingga kesenj

ebagai salah i an sosial um
ya dalam dan peningk

: bagaimarp*ﬂaEiMI RIEI bahwa dalah rukun

tidak na

Sebenarnya ada tiga cara pengumpulan zakat, sebagaimana yang pernah
dikemukakan oleh Muhammad Abu Zahra, yaitu: (1) Zakat dihimpun oleh
pemerintah pusat, dengan syarat adanya anggaran pendapatan dan belanja yang

independen dalam dana zakat dan terpisah dari anggaran negara; (2) Pengumpulan
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zakat diserahkan kepada suatu lembaga daerah dengan persyaratan dimaksud dan ; (3)
Pengelolaan zakat diserahkan kepada suatu organisasi keagamaan, baik pengumpulan
maupun distribusinya, dengan adanya pengawasan oleh Departemen Sosial dengan

seluruh jajarannya di berbagai tingkatan.

Implementasi  merupakan rangkaian aktifitas dalam rangka

mengantarkan kebijakan k ingga kebijakan tersebut dapat
membawa hasil sebag g diharapkan.

Kebanyakan ' pe usaha sekarang tidak pernah memperhatikan untuk

ya. Bahkan sebaliknya, arkan zakat,

at kepada Allah SWT at ketaatan
rena tidak ada taat yang
ang diperoleh oleh peneliti rapa usaha yang
mengenai p )lementasian
zakat ye ij i lah satunya usaha jlankan oleh
Ibu Hal iri n hingga saat dapun usaha
salah satu

ang yang ada di
luar darerah. Bahkan makanan ini sudah terkenal sampai di luar Provinsi dan diluar
Negara yaitu Provinsi Kalimantan dan Negara Malaysia. Adapun bahan yang

digunakan sangatlah mudah untuk didapatkan yaitu, Beras ketan hitam, beras ketan

10 Afan Gaffar, Otonomi Daerah dalam Negara Kesatuan (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Kedasama, 2009),h. 295.
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putih, dan santan kelapa. Sedangkan alat yang digunakan seperti Baskom, kompor,
dan kantongan plastik sebagai cetakan. Proses pembuatannya cukup mudah dengan
memerlukan waktu sekitar 3 jam.

Adapun Ibu Halfiah (Pemilik Kios Gogos/Kios Gogos 05), saat wawancara

mengatakan bahwa:

“Saya Sudah 7 tahun menjalankan usaha Gogos dan Telur Asin ini dan saya
hanya mempunyai 1-Kios saja. ltupun saya hanya melanjutkan usaha Ibu saya
karena beliau sudah terlalu lama menjual. Dan kalau soal pembayaran, saya
tidak membayar karena kios ini milik orang tua saya, saya hanya
mengelolahnya saja. Kalau penghasilan biasanya saya dapat sekitar Rp,
1.000.000,- bersih perbulan, Saya tidak mengerti soal zakat. Tapi setiap bulan
saya mengeluarkan entah itu zakat, infak atau sedekah dalam bentuk uang.
Yang saya tau saya sudah mengeluarkan sebagian dari penghasilan saya.”'*!

Hasil wawancara diatas menyatakan bahwa lbu Halfiah sudah melanjutkan
usaha Ibunya selama 7 tahun lamanya. Beliau mengelolah Kios ibunya sendiri dengan
penghasilan Rp. 1.000.000,- bersih perbulan. Dan menurut keterangannya Ibu
Halfiah, tidak ada zakat yang dia keluarkan. Yang dia keluarkan hanyalah infak.

Seharusnya ‘Ibu Halfiah mengeluarkan zakat karena zakat merupakan
pertolongan bagi orang-orang- fakir..dan0rang-orang yang sangat memerlukan
bantuan. Zakat bisa mendorongsmereka untuk bekerja dengan semangat ketika
mereka mampu melakukannya dan bisa mendorong mereka untuk meraih kehidupan
yang layak. Dengan tindakan| ini;=masyarakat 'akan terlindung dari penyakit
kemiskinan, dan negara akan terpelihara dari penganiayaan dan kelemahan. Setiap
golongan bertanggung jawab untuk mencukupi kehidupan orang-orang fakir.

Selain itu, Tujuan zakat juga untuk mrngangkat derajat fakir miskin dan
membantu keluar dari kesulitan hidup serta penderitaan, membantu memecahkan

permasalahan yang dihadapi oleh para gharimin, ibnussabil dan mustahik lainnya,

1 Wawancara Pribadi oleh Ibu Halfiah, Pemilik Kios Gogos 05, di Kel. Mallawa Kec.
Mallusetasi, Kab. Barru, 03 September 2018.
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membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat Islam dan manusia
pada umumnya, menghilangkan sifat kikir pemilik harta, membersihkan sifat dengki
dan iri (kecemburuan sosial) dari hati orang-orang miskin, menjembatangi jurang

pemisah antara yang kaya dengan yang miskin dalam suatu masyarakat,

mengembangkan rasa tanggunh j ial pada diri seseorang terutama pada

mereka yang mempunyai h untuk berdisisplin menunaikan
kewajiban dan men a padanya serta sarana
pemerataan mencapai keadilan so

zakat yakin

agamanya,

elum merasa

mengatakan

bahwa:

saya tempati
saya dikasi
bersin Rp.
aya kadang
|n| .”114

dia jalankan
baru be : I peliau ha nyewa k enga pembayaran
an zakat, dia

hanya mengeluarkan sedikit penghasilan yang ia dapatkan di Mesjid.

112 Mohammad Daud Ali, Siatem Ekonomi Islam Zakat dan Wagqaf, h. 40.

113 Mohammad Dud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wagaf (Cet 1;Jakarta:Ul-Press,
1998), h.39.

114 \Wawancara Pribadi Oleh Ibu Ani, Pemilik Kios Gogos 04, di Kel. Mallawa Kec.
Mallusetasi Kab. Barru, 03 September 2018.
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Ibu Dewi (Pemilik Kios Gogos/Kios gogos 06), saat wawancara mengatakan

bahwa:

“Usaha saya ini sudah 5 tahun saya jalankan. Saya punya 2 kios tapi yang
satunya saya sewakan ke orang lain. sistem pembayaran yang saya kasi yaitu
Rp. 1.000.000.- perbulan dan yang satunya saya gunakan sendiri. Biasa saya
dapat penghasilan sekitar Rp. 1.000.000.-bersih perbulan. Mengenai zakat
saya tau dan saya tidak mengeluarkan zakat. Yang saya keluarkan setiap bulan
hanyalah infak dan saya mengeluarkannya dalam bentuk uang.”**

Hasil wawancara Ibu:Dewi menyatakan bahwa usaha yang dijalankan sudah 5
tahun, beliau memiliki 2 kios dan yang satunya disewakan kepada orang lain dengan
sistem pembayaran ‘Rp. 1.000.000,-perbulan. Dari"keterangannya, Ibu Dewi tidak
mengeluarkan zakat tapi hanya mengeluarkan infak dalam bentuk uang.

Ibu Masna (Pemilik Kios Gogoes/Kios Gogos 03), saat wawancara mengatakan

bahwa:

Usaha ini saya jalankan sudah 6 tahun dan saya hanya punya 1 Kios saja. Saya
tidak membayar sewa perbulan ataupun pertahun karena Kios ini milik saya
pribadi. Penghasilan saya dari usaha ini tidak menentu, semua tergantung dari
pelanggan saja karena disini pelanggannya bisa dibilang musiman. Saya tidak
tau soal zakat tapi disini saya mengeluarkan infak setiap bulan. Karena
kemarin saya mendapat modal usaha, maka dari itu saya mengeluarkan
sebagian penghasilan.saya dalam bentuk.uang. Kalau soal pengumpulannya
itu, memang ada orang yang disuruh‘Untuk menagih setiap bulan.*"

Hasil wawancara dari IbusMasna menyatakan bahwa beluau sudah 6 tahun
menjalankan usahanya dengan menempati Kiosnya sendiri. Penghasilan yang beliau
dapatkan tidak menentu; 'tergantung=dari jpelanggan: yang dia dapatkan karena
pelanggan bisa dibilang musiman. Menurut apa yang dituturkannya, kemarin lbu Anti
mendapatkan modal maka beliau mengeluarkan mfak dari hasil penjualannya dalam

bentuk uang. Masalah pengumpulannya ada orang yang datang menagih setiap bulan.

115 Wawancara Pribadi Oleh Ibu Dewi, Pemilik Kios Gogos 06, di Kel. Mallawa Kec.
Mallusetasi Kab. Barru, 03 September 2018.

116 Wawancara Pribadi Oleh Ibu Masna, Pemilik Kios Gogos 03, di Kel. Mallawa Kec.
Mallusetasi Kab. Barru, 03 September 2018.
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Ibu Tati (Pemilik Kios Gogos/Kios Gogos 44), saat wawancara mengatakan

Saya menjalankan usaha ini sekitar 4 tahun. Saya hanya punya 1 Kios.
Penghasilan saya biasa Rp. 3.000.000,- bersih perbulan. Kalau soal zakat saya
tidak mengerti tapi menurut saya, saya sudah mengeluarkan zakat karena
kemarin saya dikasi modal usaha. Jadi setiap bulan saya bayar darl sebagian
penghasilan saya dan kadang juga saya menyumbangkan di Masjid.

Ibu Masdawati (Pemilik Kios' Gogos/Kios gogos 45). Saat wawancara

mengatakan bahwa:

bahwa:

bahwa:

“Saya sudah 10 tahun menjalankan usaha ini. karena usaha ini bisa dibilang
sudah turun temurun. Kalau soal sistem pembayaran yang saya lakukan, itu
tidak ada karena ini adalah kios Almarhumah ibu.saya sendiri. Penghasilan
saya tidak tetap. Yang penting cukup untuk kebutuhan sehati-hari saja. Kalau
zakat saya tidak tau. Yang saya tau_setiap bulan saya hanya mengeluarkan
infak dari modal usaha yang kemarin saya dapat.”

Ibu Hanta (Pemilik Kios Gagos/Kios Gogos 77), saat wawancara mengatakan

Saya sudah menjalankan usaha ini sekitar 4 tahun dan soal pembayaran saya
tidak ada karena kios ini milik saya sendiri. Penghasilan saya tidak menentu
tergantung dari banyaknya pelanggan karena kadang sehari — 2 hari tidak ada
pelanggan masuk. Dan kalau soal zakat yang saya tahu hanya zakat mal itu
sama halnya dengan zakat harta. Dan masalah zakat yang saya keluarkan itu
tidak ada karena jangankan membayar zakat, penghasnan saya saja kadang
tidak memungkinkan, apalagi untuk membayar zakat."

Ibu Siang (Pemilik Kios Gogos/ Kios Gogos,09), saat wawancara mengatakan

Saya sudah sekitar 10 tahun.menjalankan usaha ini dan Kios saya hanya ada
satu. Saya tidak melakukan sistem pembayaran apapun karena kios ini saya
yang punya. Kalau soal penghasilan tidak-menentu kadang banyak dan kadang
sedikit bahkan kadang juga tidak ada sama sekali. Saya tidak terlalu faham
tentang zakat. Yang._saya tahu_soal zakat itu adalah’ sumbangan yang
dikeluarkan darif “penghasilan=setiap ibulan. *Dan saya rasa saya sudah
mengeluarkan.zakat karena Setiap bulan-saya keluarkan.infak. *°

117 \Wawancara Pribadi Oleh Ibu Tati, Pemilik Kios 44, di Kel. Mallawa Kec. Mallusetasi

Kab. Barru, 03 September 2018.

118 \Wawancara Pribadi Oleh Ibu Masdawati, Pemilik Kios Gogos 45, di Kel. Mallawa Kec.

Mallusetasi Kab. Barru, 04 September 2018.

119 \Wawancara Pribadi Oleh Ibu Hania, Pemilik Kios Gogos 77, di Kel. Mallawa Kec.

Mallusetasi Kab. Barru, 04 September 2018.

120 \Wawancara Pribadi Oleh Ibu Siang, Pemilik Kios Gogos 09, di Kel. Mallawa Kec.

Mallusetasi kab. Barru, 04 September 2018.
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Dari beberapa hasil wawancara diatas, hampir semua tidak memahami
masalah zakat mal dalam hal syarat-syarat zakat usaha yaitu berapa nisab yang harus

dikeluarkan, serta kadar yang harus dikeluarkan dalam tiap tahunnya.

Prinsip Tahunan

Dalam pemikiran Islam, t (hijriyah) dijadikan sebagai standar

minimum untuk pertumb mikian maka haul (satu tahun)
, seorang mukallaf atau

........... ilaian 5 harta yang

I pernyataan

pakan syarat mutlak at, apabila

sedikit, maka tidak ad Imam Malik

rupakan bahwa haul m ajiban zakat

ang, harta karun dan tanam ikian, zakat
ebunan, bara run dikecuali i prinsip ini,
yang in I naik turunnya nila ang dimiliki
selama bangan dala ajiban zakat,

yang te

dan Telur Asin, Peneliti juga eliti  beberapa warga masyarakat yang
kesehariannya adalah sebagai Penjual Ikan Maero, yaitu::
Bapak Aziz(Salah satu Nelayan penangkap Ikan Maero), saat wawancara

mengatakan bahwa:

121 M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakta, h. 29.
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“Saya sudah melaut sejak 5 tahun lamanya dan saya memiliki 2 perahu yang
saya gunakan untuk ke pulau. Untuk menggunakan ke dua perahu itu, saya
memanggil 2 orang untuk membantu saya menjalankan perahu saya itu. Hasil
yang di dapatkan biasa saya bagi 3 dengan mereka dengan sistem pembayaran
yang saya lakukan yaitu setiap satu kali penjualan hasilnya langsung saya bagi
dengan mereka. Yang biasa saya dapatkan dari hasil penangkapan saya yaitu
sekitar Rp. 12.000.000,- setiap satu kali penangkapan tergantung dari
penjualan karena ada yang membelinya dalam keadaan masih basah dan ada
yang membelinya dalam keadaan. sudah di keringkan. Yang dalam keadaan
basah biasanya lebih murah-dibandingkan dengan yang sudah dikeringkan
karena yang basah dijual-per ember dan yang kering dijual per liter. Saya tidak
paham tentang zakat dan saya tidak pernah mengeluarkan zakat dikarenakan
semua biaya yang saya habiskan untuk ke pulau merupakan biaya saya
sendiri. Berbeda dengan penjual Gogos karena mereka menerima bantuan
modal usaha; jadi mereka mengeluarkan sebagian hasil penjualannya setiap
bulan.”

Bapak Agus (Salah satu Nelayan Penangkap Ikan Cakalang/ "Pabbanrong”),

saat wawancara mengatakan bahwa:

“Saya melakukan pekerjaan int sejak 3 tahun lamanya dan saya hanya
merupakan salah satu anak buah yang ikut dalam menangkap lkan Cakalang
atau biasa disebut “Mabbanrong”. Biasanya kami ikut Mahbanrong sekitar 10
orang. Dan hasil dari Mabbanrong biasanya kami dapat sekitar Rp.
30.000.000,-' dalam satu kali penangkapan. Dan hasilnya itu kami bagi
tergantung berapa orang yang ikut. Kalau lengkap 10 orang berarti kami bagi
Rp. 3.000.000,- per orang. saya tidak terlalu tahu tentang zakat. Dan kami
tidak pernah mengeluarkan zakat karena penghasilan yang kita dapatkan itu
tidak setiap hari.”**®

Bapak Wibowo (Salah satu Nelayan Penangkap Ikan Maero), saat wawancara

mengatakan:

‘“Keseharian saya ini sudah sejak 7 tahun lamanya saya jalankan. Dan saya
hanya memiliki 1_perahu_saja. Penghasilan yang biasa saya dapatkan setiap
kali penangkapan-yaitu sekitar |Rp.. 7.000.000,- sampai  Rp. 10.000.000,-.
Sistem penjualan yang saya lakukan yaitu saya hanya menjualnya setelah saya
keringkan. Saya tahu sedikit tentang zakat tapi saya tidak pernah
mengeluarkan zakat karena saya tidak tau dikeluarkannya dimana. Jadi saya
hanya biasa bersedekah kepada fakir dan miskin dalam bentuk makanan. Dan
biasa juga saya sumbangkan sebagian ke Mesjid yang ada disekitar sini dalam
bentuk uang. “'**

122 \Wawancara Pribadi Oleh Bapak Aziz, Salah Satu Penjual Ikan Maero, di kel. Mallawa
Kec. Mallusetasi Kab. Barru, 05 September 2018

123 \Wawancara Pribadi Oleh Bapak Agus, Salah Satu Penjual Ikan Tuna, di Kel. Mallawa
Kec. Mallusetasi Kab. Barru, 05 September 2018.

124 \Wawancara Pribadi Oleh Bapak Wibowo, Salah Satu Penjual Ikan Maero, di Kel.
Mallawa Kec. Mallusetasi Kab. Barru, 05 September 2018.
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Implementasi dari zakat mal Usaha Gogos Telur Asin dan Penjual Ikan Maero
yang terdapat di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru yaitu
implementasinya tidak terlaksana dengan baik dikarenakan pemilik kios dan penjual
Ikan Maero rata-rata tidak mengeluarkan zakat mal tetapi hanya mengeluarkan
sedekah dan infak saja yang dianggapnya sebagai zakat dari penghasilannya. Hal itu
disebabkan karena kurangnya pengetahuan sehisngga pemilik kios dan penjual lkan
Maero kurang memahami mengenai syarat-syarat dan perhitungan zakat usahanya
dan penghasilannya. Dalam pemahamannya pemilik kios dan penjual Ikan Maero
apabila’ sudah memberikan sebagian’ hartanya maka sudah bisa dikatakan
mengeluarkan zakat, misalnya hasil dari usaha kios Gogos dan Telur Asin langsung
dibagi 2,5% tanpa melihat nisabnya apakah penghasilannya sudah cukup atau belum
dan sebagian pemilik kios tidak menghitung dengan benar jumlah zakat yang wajib
dikeluarkan, pemilik kios hanya mengira-ngira dalam mengeluarkan zakat usahanya.
Sehingga masyarakat seringkali menyamakan zakat, infak dan sedekah.

Kurangnya pemahaman mengenai.zakat mal dari usaha kigs Gogos dan Telur
Asin dan penjualan Ikan Maero; masyarakat berbeda-beda dalam mengeluarkan
zakat, baik itu jumlah sampai tempat untuk mengeluarkan zakatnya. Selain itu, masih
ada beberapa hambatan lainh yang.membuat implementasi zakat mal dari usaha Kios
Gogos dan Telur Asin dan penjualan Maero tidak terlaksana dengan baik.

Masyarakat mengeluarkan zakat usaha masih menggunakan cara yang bersifat
tradisional yaitu muzakki langsung memberikan zakatnya pada mustahik seperti fakir,
miskin, anak yatim, dan di mesjid tanpa melalui Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS), dengan alasan pemilik usaha tidak mengetahui adanya tempat

pengelolaan zakat dan masih kurang percaya, serta menganggap sulit proses
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pembayaran zakat di BAZNAS atau tempat pengelolaan zakat lainnya. Cara ini sudah
menjadi kebiasaan masyarakat setempat, padahal fungsi BAZNAS sangat penting,
yaitu sebagai suatu lembaga yang tujuannya untuk mengelola zakat secara efisien.

Islam sangat menjunjung tinggi hak orang lain atas harta orang lain. disisi lain

Islam menganjurkan kepada umatn bekerja keras dalam rangka mencari

karunia Allah set., namun di negaskan bahwa perbedaan kadar
rezeki itu juga sunna jung jawab bersama dalam

tertinggal dan miskin.

seimbangan dalam ber lah Swt dan

sesama. j menghargai kepada p telah ikhlas

mengel k membantu sesama de Pemerataan

dan kes menggambarkan tujuan z itu yi lebih adil

kekayaa telah diberik t manusia.*?®

mbangan ha

pemgembangan dan tambahan bagi harta, zakat juga merupakan kewajiban dalam

harta yang mengembangkan dan mrnambah harta itu sendiri.*?°

125 Mohammad Dud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Waqgaf, h. 39.
126 Dr, Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’iy, Ekonomi Zakat Sebuah Kajian Moneter Dan
Keuangan Syariah, Jakarta:Rajawali Pers, 2006, h.28.
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4.2.2 Sistem Penyaluran Zakat mal di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten
Barru
Zakat bukan sekedar kemurahan individu, melainkan suatu sistem tata sosial

yang dikelola oleh Negara melalui aparat tersendiri. Aparat ini mengatur semua

permasalahannya, mulai dari pulan dari para wajib zakat dan
pendistribusiannya kepada m
Hampir semua usaha Gogos da Ikan maero yang ada di
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru dalam mengumpulkan dana zakat dilakukan
n ke mesjid
angke anti Asuhan
dan ada a r setiap bulan dari seba ghas . Maka jelas
bisa dinamakan zakat Infa sedekah.
anaan Zakat Mal

an a alangan atau rintangan**’. an keadaan

nyebabkan t suatu aturan,

seperti hambatan r Asin dan
Maero.
Ikan Maero
at sehingga
dikatakan
narasumber saat di wawancarai:

Ibu Hj. Linda (Pemilik Kios/Kios Gogos 99), saat diwawancarai mengatakan

bahwa:

12T Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed 111 (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 385.
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“Usaha saya ini sudah kurang lebih 7 tahun, dan kios ini adalah kios milik saya
sendiri. Saya masih punya satu kios lagi tapi saya kontrakkan ke orang lain
dengan sistem pembayaran Rp. 11.000.000,-per tahun. Sebenarnya sewa kios
itu Rp. 1.000.000,- per bulan, tapi karena maunya yang menyewa langsung
bayar untuk 1 tahun jadi saya kurangi pembayarannya untuk 1 bulan. Kalau
soal penghasilan di kios saya ini lebih banyak dari penghasilan kios-kios lain
karena kios saya bisa dibilang lebih luas dari kios yang lain karena yang saya
tempati membangun ini adalah tanah saya sendiri. Dan yang saya jual disini
juga bukan hanya Gogos dan: Telur Asin saja tapi bermacam-macam, ada
lalapan, bakso dan lain-lainnya lagi.. Soal pemahaman saya tentang zakat itu
tidak terlalu. Dan disini tidak ada yang mengeluaran zakat mal seperti itu.
Menurut saya zakat biasa ji kyakanya itu saya keluarkan. Karna biasanya
saya memberikan amplop di Panti Asuhan atau Mesjid. *%°

Menurut Nana Sudjana dalam bukunya yang berjudul Penilaian Hasil Proses
Belajar| Mengajar, Winkel dan Muchtar” berpendapat bahwa pemahaman yaitu
kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahul atau diingat; mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti dari
bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu
bacaan atau mengubah yang disajikan dalam bentuk tertentu kebentuk yang lain.*®

Pemahaman 1alah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami
sesuatu, tahu dan dapat memberikan penjelasan dengan caranya sendiri dari apa yang
telah didapatkannya. Tanpa adanya pemahaman seseorang tidak akan mau menaati
sebuah ‘aturan yang ada, sama halnya dengan Ibu Hj. Linda yang mempunyai
penghasilan usaha Gogos dan Telur Asin yang cukup besar tetapi karena dia tidak
tahu atau tidak paham mengenai zakat mal,“Ibu Hj. Linda tidak mengeluarkan zakat
dari penhasilannya. Karena bagaimana Ibu Hj. Linda mau mengeluarkan zakat jika
dia tidak mengetahui mengenai zakat mal dan tata cara menghitung dan

mengeluarkan zakatnya. Jadi salah satu yang menjadi hambatan dari rendahnya

128 \Wawancara Pribadi Oleh Ibu Hj. Linda, Pemilik Kios Gogos 99, di Kel. Mallawa Kec.
Mallusetasi Kab. Barru, 04 September 2018.

129 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), h. 24.
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jumlah kaum Muslimin yang membayar zakat yaitu disebabkan oleh ketidakpahaman
mengenai zakat itu sendiri.
Walaupun dorongan untuk merealisasikan zakat itu tidak cukup besar, namun

masih terdapat masalah-masalah tertentu yang menjadi hambatan pelaksanaannya,

yaitu:
a. Pemahaman za gan pemahaman disini adalah
t itu. Pemahaman mereka
ahaman mereka tentang
keagamaan
dan masalah
nya karena kurang p urang pula

zakat adalah konsep pemahaman

at hasil ijtihad manusia. ir’an  hanya

hadis Nabi

buh dalam
masyarakat
at itu, sikap
K orang yang
mengurus zakat, namun sikap ini dapat dikurangi jika tidak dapat
dihapuskan sama sekali, kalau diciptakan organisasi yang baik terutama

sistem administrasinya, pengawasan yang ketat dan sempurna.*®

130 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, h. 55.
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d. Sikap tradisional, penghambat lain adalah kebiasaan para wajib zakat,
terutama dipedesaan menyerahkan zakatnya tidak kepada kedelapan
kelompok atau beberapa dari delapan golongan yang berhak menerima
zakat, tetapi kepada para pemimpin agama setempat. Cara dan sikap ini
tidak sepenuhnya salah, namun sikap tersebut seyongyangnya
ditinggalkan, diantaranya untuk menghindari penumpukan harta (zakat)
pada orang tertentu, padahal salah satu dari tujuan zakat adalah
pemerataan rezeki untuk mencapai keadilan sosial.

Selain karena ketidakpahaman mengenai zakat mal, faktor lain yang menjadi
penghambat pelaksanaan zakat yaitu tidak adanya kesadaran dari pemilik Usaha Kios
Gogos dan Telur Asin dan penjual Ikan Maero terhadap zakat mal.

Ibu Wati (Pemilik Kios Gogos/Kios Gogos 10), saat wawancara mengatakan

bahwa:

Usaha saya ini sudah 10 tahun lebih dan kios ini adalah Kios saya sendiri
cuman Tanah yang ditempati membangun adalah tanahnya Pemerintah. Dan
penghasilan 'saya bisa. dibilang hanya beberapa saja, hanya cukup untuk
kebutuhan sehari-hari saja. Yang saya tahu tentang zakat mal itu sama halnya
dengan zakat harta. Dan .dari penghasilan biasanya saya mengeluarkan
infaknya. Itupun pengeluaran saya tidak teratur karena kebutuhan ekonomi
saya juga rendah jadi saya juga butuh bantuan. Apalagi saya juga memiliki
beberapa utang. Dan yang saya tahu itu zakat itu hanya dikeluarkan bagi yang
mampu saja. Makanya saya tidak mengeluarkan zakat. Utang saja saya tidak
mampu bayar apalagi kalau mengeluarkan-zakat. Seadainya saya tidak punya
utang mungkin.saya-keluarkan ji zakatnyas -

Begitupun dengan Bapak Hamid (Salah satu Penjual Ikan Maero), saat

wawancara mengatakan bahwa:

Pekerjaan saya sebagai nelayan sudah saya jalankan sekitar 10 tahun lamanya.
Saya menjalankannya bersama anak saya sendiri dengan membawa 1 perahu
saja untuk berdua. Dan penghasilan yang biasa saya dapatkan tidak menentu.
Kadang banyak dan kadang sedikit, tapi saya kadang dapat sekitar Rp.
15.000.000,- setiap satu kali penjualan. Sistem penjualan yang saya lakukan

131 Wawancara Pribadi Oleh Ibu Wati, Pemilik Kios Gogos 10, di Kel. Mallawa Kec.
Mallusetasi Kab. Barru, 04 September 2018.
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kadang saya jual dalam keadaan masih basah dan kadang pula setelah saya
keringkan. Kalau soal membayar zakat, saya tidak pernah bayar karena
menurut saya zakat itu hanya dikeluarkan bagi mereka yang menerima
bantuan modal. Sepertimi penjual gogos diatas, nakeluarkanji mereka karena
dapat ji juga bantuan modal jadi wajib memang mereka keluarkan zakatnya
setiap bulan. Sedangkan kami para nelayan kan pake modal masing- masing.
Jadi untuk apa saya keluarkan zakat kalau mereka saja yang lain tidak
nakeluarkanji juga. Apalagi saya baru juga saya dengar kalau biar pale
nelayan harus juga bayar zakat. Terus kalau bayar zakat, sama Siapami
dikeluarkan? Tidak ada jugakejelasan bilang dibayar disini zakatnya. **

Dalam al-Qur’an, .Kewajiban mendirikan. shalat disandingkan dengan
kewajiban mendirikan zakat. Seharusnya kesadaran umat Islam dalam menegakkan
shalat beriringan dengan menunaikan zakat, tetapi hal iniflah yang kurang terlihat
pada umat Islam sekarang padahal manfaat zakat sudah diberikan oleh Allah kepada
orang yang mengeluarkan zakat dan‘akan diberikan ancaman bagi orang yang tidak
mau membayar zakat, namun hal ini tidak akan memiliki arti apa-apa apabila orang
yang tidak mau mengeluarkan zakat tidak memiliki kesadaran diri. Zakat memiliki
hubungan yang sangat erat dengan shalat, jika shalat merupakan ibadah individual
yang langsung berhunbungan dengan Allah swt., maka zakat merupakan ibadah yang
berhubungan dengan sesama manusia dan.sesungguhnya zakat pun merupakan ibadah
trasedental, artinya selain bermanfaat untuk sesama, zakat juga berpengaruh pada
keimanan. Selain itu zakat ‘juga merupakan manifestasi kepedulian sosial, karena
dengan membayar zakat seseorang’ telah menunjukkan: peran tanggung jawab sosial
yang sangat penting.*** Kesadaran ini mentinjukkan kayakinan akan pentingnya hidup
berdampingan secara selaras dan damai penuh cinta kasith. Zakat merupakan aturan

dari Allah SWT., untuk umat Islam dan sanksi atau hukumannya akan diterima kelak

132 \Wawancara Pribadi Oleh Bapak Hamid, Salah Satu Penjual Ikan Maero, di Kel. Mallawa
Kec. Mallusetasi Kab. Barru, 05 September 2018.
3% Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT),h. 203.
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di akhirat, sehingga beberapa umat Islam mengabaikannya karena tidak langsung
terkena sanksi tersebut.
Namun ada juga siksaan dunia yang akan diterima oleh orang yang enggan

mengeluarkan zakat dan meremehkannya ialah bahwa harta itu akan diambil, dia

akan dicela, dipandang sebagai o memiliki utang harta, dan setengah

SAW. pernah bersabda:
cla3e ’ J Add) 0 5a - B3 o Al b

Judy oLl

kan pahala,
baginya anya. rang siapa yang engg kami akan
menga etengah untanya sebag (kewajiban
yang di : a hamba) oleh Allah s i dari harta itu
yang ha uhammad. ***

halnya Ibu i . ih mencapai
Rp. 2.0( perbulan tetapi di luarkan zakatnya o alasan masih

mempu ang. Hal itu a kesadaran ari lbu Wati

ng menjadi
r Asin dan
penjualan Ikan Maero di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten

Barru, yaitu:

13% Wahbah AL-Zuhayly, “Zakat Kajian Berbagai Mazhab” (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 93-94.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



63

Pertama, disebabkan karena pemilik usaha tidak paham atau tidak tahu
mengenai zakat mal.
Kedua, disebabkan karena tidak adanya kesadaran diri dari pemilik usaha

mengenai zakat mal.

4.2.3 Tingkat Kesejahte konomi Masyarakat di Kecamatan
Mallusetasi Kabupaten Ba

Kesejahteraan at terdiri dari jahteraan dan masyarakat.
am keadaan
dari bahasa
i hubungan persahaba in. societas
ang berarti teman, sehin i bungan erat
implisit, kata society )ahwa setiap

rhatian dan kepentingan ya a dale capai tujuan

yang membentuk ¢ sistem semi

rbuka, diman i adalah anta idu-individu

alam keloP*ibE P“Eat” bera

kata bahasa
ah sejumlah
ang mereka
anggap sama. Menurut Syaikh Taqyuddin An-Nabhani, sekelompok manusia dapat
dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, perasaan serta
sistem/aturan yang sama. Dengan kesamaan-kesamaan tersebut, manusia kemudian

berinteraksi sesama mereka berdasarkan kemaslahatan.
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Kesejahteraan Masyarakat adalah sekelompok manusia yang keadaan
masyarakatnya dalam kondisi makmur, sehat dan damai yang saling berinteraksi satu
sama lain antara individu-individu serta dapat berfikiran dan memiliki perasaan yang

sama dalam suatu sistem/aturan yang sama.

Potensi zakat mal di Kelurah awa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten

Barru sangat melimpah, nar aksimal menggali potensi yang
ada demi meningkat eminimalisir faktor yang

pengelolaan zakat mal de eningkatkan kesejahteraan

di BAZNAS merupak tepa melakukan

cara maksimal. Pengu g ad rang belum
n tugas, ketidakfokus rus da saat ini
buk instansi masing-masing sehin peng zakat tidak

zakat dan sis

arakat yang t pada lemb:

pengelola atas zaka

struktural di
3S. Pengurus
yang nantinya kan direkrut harus faham dan memiliki semangat dalam pengumpulan
zakat, infak dan sedekah. Merekrut kader-kader muda selaku tenaga operasional pada
setiap divisi merupakan solusi tepat untuk mengoptimalisasi kinerja BAZNAS yang
akan datang. Jiwa muda pada tenaga operasial dapat membantu dalam melakukan

pengunpulan zakat secara “door to door “ , mendatangi rumah para wajib zakat.
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Dalam hal ini, petugas zakat tidak serta merta memungut zakat kepada wajib zakat,
wajib zakat diberi surat pemberitahuan, bahwa BAZNAS siap mengumpulkan dan
mengelola zakat secara professional, transparan, dan akuntabel. Dalam surat

dicantumkan tahapan-tahapan pengelola zakat. Setelah dilakukan pengelolaan,

pengurus menyerahkan pengelolaan ng kepada wajib zakat dan/atau melalui

media. Jika demikian, waji ayakan zakatnya dikelola oleh

BAZNAS.

............... SKan dan melaksa atu rencana

rakyat dan bertanggu keps ereka  untuk

vijakan yang

an kega nram merumuskan _dan melaksana
membutuhk ZI professiona ak seperti

zakat pap xsﬁl ﬂﬂaecara sede aka dalam

n benar. Hal
administrasi

yang lengkap, mulai dari pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan.

Pendistribusian zakat yang bersifat produktif berbeda dengan pembagian zakat

secara konsumtif, hal ini terjadi pada masyarakat yang menyalurkan zakat langsung
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kepada fakir miskin tanpa melalui lembaga yang mengakibatkan dana yang

didapatkan tidak produktif.

Pengelolaan zakat akan menjadi efektif jika melibatkan unsur pemerintahan,

walaupun pemerintah mengeluarkan Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang

pengelolaan zakat dan Peratur 4 tahun 2014. Akan tetapi belum

diberlakukan secara maksi

ing-masing diatur dalam

UTILURK T C ot IY=1tiasl U

1 kebebasan
telah diatur

paya untuk

Undang No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat yang diadopsi dari Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah pasal 691 buku 111 tentang zakat dan hibah:

a. Barangsiapa yang tidak menunaikan zakat maka akan dikenakan denda

dengan jumlah tidak melebihi dari besar zakat yang wajib dikeluarkan.
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b. Denda sebagaimana dimaksud dalam angka (1) didasarkan pada putusan
pengadilan.
c. Barangsiapa yang menghindar dari menunaikan zakat, maka dikenakan

denda dengan jumlah melebihi 20% dari besarnya zakat yang harus

dibayarkan.
d. Zakat yang har gan denda dapat diambil paksa

diserahkan dan amil zakat daerah

nyucikan harta yang tel
beri pemahaman dan kat tentang
na sebagian masyaraka : danya zakat
ajiban, masyarakat hanya men ui se awa sedekah
ra yang dila Sekke yaitu

ah diberikan

zakat ye : ul Fitri, sedangka

pengelolaan
paten Barru.
Masyarakat pra sejahtera tidak akan ditemukan di daerah tersebut, namun itu hanya
angan-angan, faktanya ada 9571 keluarga yang masuk dalam katergosi pra sejahtera,
sedangkan masyarakat sejahtera plus 49918 keluarga. Berdasarkan BKKBN tingkat
keluarga sejahtera ada lima tingkatan yang masing-masing memiliki kategori,

kategori yang tertinggi sudah terpenuhi seluruh kebutuhan hidupnya serta memberi
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sumbangan dalam kegiatan social dan berpartisipasi pada organisasi masyarakat. hal
tersebut sejalan dengan kewajiban zakat, walaupun masyarakat memiliki kekayaan
yang melimpah, kebutuhan hidupnya terpenuhi, namun tidak berpartisipasi dalam

kegiatan keagamaan, saling gotong royong, dan lain-lain. masyarakat tersebut belum

bisa dikatakan masyarakat sejahterz ngan sesama manusia sangat dibutuhkan

dalam kehidupan bermasya zakat mengajarkan untuk saling

membantu sesama ma 2na harta yang d an sepenihnya kepunyaan

pribadi akan tetapi ade lain dalam harta yang dimiliki oleh setiap orang.

PAREPARE
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Bmwpmliﬁmhnmhhmmguhhdijeh:hndahm&b
IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
5.1.1 Implementasi dan hambatan pelaksanaan zakat
Implementasi dari zakat usaha Gogos dan Telur Asin yang terdapat di
Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru yaitu implementasinya
tidak terlaksana dengan baik dikarenakan pemilik Usaha kios Gogos dan Telur Asin
tidak mengeluarkan zakat usaha tetapi mengeluarkan sedekah dan infak yang
dinnwmyaubapinkaduilmhmym Hal itu dikarenakan kurangnya pemahaman
dari pemilik usaha mengenai zakat dan adapun hambatan pelaksansan zakat yang
menyebabkan tidak terlaksananys implementasi dengan baik yaitu kurangnya
mhnmanmenauuiuhwnhadmﬁdlkndmylkuadamdiﬁdaﬁpemilikmh

Gogos dan Telur Asin untuk membayar zakat usahanya.

I. Pengelolaan zakat mal di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi
Kabupaten Barru  menunjukkan pengelolaannyn  belum berjalan  secara
maksimal untuk menggali potensi zakat yang ada di daerah tersebut.
Pendistribusian zakat di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten

Barru langsung dilakukan oleh muzakki tanpa melibatkan lembaga pengelola
zakat.
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